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Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas petunjuk dan bimbingan-Nya, 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

Sumatera Selatan (BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan) dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) Tahun 2018. LAKIP 

Tahun 2018 ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran umum pelaksanaan tugas 

yang meliputi tingkat keberhasilan dan hambatan-hambatan yang timbul untuk segera 

mencari pemecahannya.  

Tahun 2018 merupakan tahun kedua BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan sebagai 

UPT Kemdikbud memberikan berbagai layanan dan melaksanakan pengembangan 

program dan mutu pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat, serta 

pembuktian meningkatkan kinerja dari tahun sebelumnya. Dengan adanya rotasi 

pimpinan, perubahan ini memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

pelaksanaan program/kegiatan yang tergambar dalam LAKIP Tahun 2018.  

Pada tahun 2018, BP PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan melaksanakan 1 sasaran 

strategis dengan 3 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan. LAKIP Tahun 2018 

menyampaikan laporan tingkat ketercapaian dan belum tercapainya sesuai dengan 

target dalam setiap implementasi dari Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKK) dalam 

waktu setahun pada tahun 2018. 

Kami sampaikan LAKIP Tahun 2018 ini kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pelaksanaan tugas kegiatan selanjutnya. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

LAKIP ini disusun dengan maksud untuk memberikan gambaran pelaksanaan tugas 

dan fungsi Tahun 2018 dalam rangka mencapai target Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (IKK) yang telah ditetapkan pada Rencana Strategis (Renstra) BP-PAUD dan 

Dikmas Sumatera Selatan sesuai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2017-2019.  

Target IKK ini ditindaklanjuti dengan Perjanjian Kinerja antara Direktur Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat dan Kepala BP-PAUD dan 

Dikmas Sumatera Selatan dalam kerangka sasaran strategis: Tersedianya hasil 

pengkajian dan pengembangan model/program PAUD Dikmas yang bermutu, 

berwawasan gender, ESD dan kewarganegaraan global, serta replikabel 

diseluruh regional/wilayah”.  

Untuk mendukung tercapaiannya sasaran strategis tersebut, dialokasikan anggaran 

Rp.3.469.952.000. Sampai dengan akhir tahun anggaran, yaitu tanggal 31 Desember 

2018 daya serap keuangan sebesar Rp.3.294.347.298,- sebesar 94,9%.  

Realisasi  Sasaran strategis melalui capaian 3 IKK selama Tahun Anggaran 2018, bila 

disandingkan dengan target yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis BP-PAUD 

dan Dikmas Sumatera Selatan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017-

2019, realisasinya sebagai berikut: 
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IKK 1  

Jumlah Model/Program PAUD Dikmas yang Dikembangkan, Divalidasi dan 

Diterapkan 

REALISASI 

FISIK ANGGARAN 

100 %  ( 2 Naskah ) 79,8% 

Realisasi  sesuai target tersebut dimungkinkan karena respon positif dari tingkat 

dinas pendidikan, instansi sektor/organisasi/lembaga dan satuan pendidikan, serta 

dukungan Pemerintah Desa sasaran pengembangan. 

KENDALA/ MASALAH - PEMECAHAN 

KENDALA/MASALAH PEMECAHAN 

Belum terjadi sinergitas yang 

terprogram dari kegiatan instansi 

sektor/organisasi/lembaga dalam 

menangani peningkatan gizi dan  

pendidikan kesehatan bagi anak usia 

dini. 

• Memfasilitasi penyusunan dan 

pelaksanaan replikasi model hasil 

pengembangan kepada Dinas 

Pendidikan Kabupaten OKI pada 3 

kecamatan lainnya. 

• Melaksanakan kegiatan Bimbingan 

Teknis peningkatan SDM (terdiri dari 

unsur dinas pendidikan, organisasi 

mitra, dan satuan pendidikan) pada 

tahun 2019 

• Fasilitasi penguatan kapasitas 

Bimbingan Teknis Tim Penggerak 

PKK Provinsi Sumatera Selatan 
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IKK 2  

Jumlah Lembaga/Satuan PAUD Dikmas yang Dipersiapkan Memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

REALISASI 

FISIK ANGGARAN 

103%  ( dari  300 lbg menjadi 310 lbg) 96,8% 

Realisasi  melebihi target tersebut dimungkinkan karena ada inisiatif dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota untuk menambah kuota target sasaran satuan 

Pendidikan. Hal ini dimaksud agar dapat mempercepat penuntasan satuan 

Pendidikan yang belum terakreditasi. 

KENDALA/ MASALAH - PEMECAHAN 

KENDALA/MASALAH PEMECAHAN 

• Terdapat pemahaman yang kurang 

memadai dari unsur Dinas 

Pendidikan terkait dengan satuan 

pendidikan sasaran pemetaan mutu 

dan supervisi 

 

• Pada beberapa kabupaten/kota, 

operator pemetaan mutu kurang 

aktif sehingga mempengaruhi 

kepada jadwal pemetaan mutu dan 

supervisi 

• Memberikan penguatan pemahaman 

Dinas Pendidikan tentang sasaran 

pemetaan mutu dan supervisi, dan 

mengganti/menambahkan dengan 

satuan pendidikan yang lain 

 

• Menyarankan kepada unsur Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota untuk 

mengganti operator pemetaan mutu 

yang kurang aktif. 
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IKK 3 

Jumlah SDM PAUD-Dikmas yang Ditingkatkan Kompetensinya terealisasi 

diatas target  

REALISASI 

FISIK ANGGARAN 

114%  (dari  290 org menjadi 332 org) 98,3% 

Realisasi melebihi target tersebut dimungkinkan karena ada tambahan jumlah 

peserta dari SDM Internal sebagai akibat revisi anggaran. 

KENDALA/ MASALAH - PEMECAHAN 

KENDALA/MASALAH PEMECAHAN 

• Pemenuhan kebutuhan peningkatan 

Standar Nasional Pendidikan 

terutama PTK PAUD dan Dikmas 

tidak sepenuhnya dapat dilakukan 

oleh UPT. 

 

• Pada beberapa angkatan kegiatan 

Bimbingan Teknis kurang 

menggunakan metodologi 

partisipatif yang dapat mendorong 

peserta pelatihan lebih menghayati 

penerapan materi melalui tugasnya 

masing-masing 

• Sarana pendukung kegiatan (asrama) 

masih kurang memadai 

• Melakukan kemitraan dengan Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota, dan 

organisasi mitra terkait untuk 

memenuhi kebutuhan Standar 

Nasional Pendidikan terutama PTK 

PAUD dan Dikmas 

• Merubah ceramah dengan kerja 

kelompok untuk menghasilkan 

dokumen, praktik, dan 

simulasi/bermain peran 

 

 

 

• Mengatur ulang jadwal layanan 

asrama dan meningkatan 

pengawasan tugas akomodasi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum 

Dengan berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka program PAUD dan Dikmas menjadi 

kewenangan pemerintahan daerah dan bukan lagi menjadi urusan pemerintah 

provinsi. Oleh sebab itu maka segala urusan yang menyangkut 

penyelenggaraan Satuan Pendidikan dan program PAUD dan Dikmas 

diserahkan ke pemerintah daerah kabupaten/kota. Namun demikian ada satu 

urusan penting yang tetap menjadi kewenangan pusat yakni pembinaan dan 

pengawasan penyelenggaraan PAUD dan Dikmas sebagaimana ditegaskan 

dalam UU RI Nomor 23 Tahun 2014 pasal 16 ayat 2 bahwa pemerintah pusat 

berwenang untuk melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Di 

sinilah posisi strategis BP-PAUD dan Dikmas yang menjadi UPT pusat sebagai 

kepanjangan tangan dan kaki Ditjen PAUD dan Dikmas di daerah dalam 

mewujudkan terlaksananya program kegiatan antara lain: a). Melakukan 

koordinasi lintas daerah; b). Mengembangkan model PAUD dan Dikmas yang 

sesuai kondisi dan kebutuhan masyarakat; c). Menjadi penjamin mutu satuan 

PAUD Dikmas (pemenuhan SNP); dan d). Memastikan NSPK terwujud. 

Program kegiatan BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan Tahun 2018 antara 

lain: a). melakukan koordinasi dengan daaerah dalam pelaksanaan kegiatan di 

tingkat provinsi, penetapan dan pelaksanaan apresiasi PTK PAUD dan Dikmas 

Berprestasi; b). Melakukan fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan program 

PAUD dan Pendidikan Keluarga melalui pengembangan model dengan 

permasalahan kasus stunting di Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang 

dilaksanakan di Desa Suka Damai Kecamatan Pedamaran dan Desa Sugih 

Waras Kecamatan Teluk Gelam; c). Terkait dengan penjaminan mutu dalam 
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rangka pemenuhan Standar Nasional Pendidikan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar 

Pelayanan Minimal dilakukan sosialisasi di tingkat kabupaten/kota posisi BP-

PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan menindaklanjuti perumusan dan 

penyusunan peraturan daerah bupati/walikota melalui rapat koordinasi 

pelaksanaan program 2018 diikuti oleh Kepala Bidang PAUD dan Dikmas, 

Organisasi Mitra dan Kepala Satuan Pendidikan Non Formal, serta program 

kegiatan peningkatan satuan pendidikan dan SDM melalui supervisi dan 

bimbingan teknis untuk mempersiapkan satuan yang bermutu sebagai 

infrastruktur penerapan Peraturan Pemeritah RI Nomor 2 Tahun 2018; 

d).Kegiatan program Bantuan Pemerintah Tutor Bantu dalam rangka 

memastikan NSPK terwujud, pelaksanaanya sesuai dengan petunjuk teknis dan 

peraturan yang berlaku. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2017 tanggal 3 Februari 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

sebagai dasar BP PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan. Kedudukan satuan 

kerja ini adalah Unit Pelaksana Teknis dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Direktut Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat pada 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Dan mempunyai wilayah kerja 2 

(dua) Provinsi yaitu Provinsi Sumatera Selatan (17 Kabupaten/Kota) dan 

Provinsi Bangka Belitung (7 Kabupaten/Kota). 

Dari dua wilayah kerja BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan dapat 

digambarkan target sasaran 300 lembaga (Satuan PAUD Dikmas) yang 

disiapkan untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan pada Tahun 2018, 

capaiannya kinerja 310 lembaga dengan rincian di Provinsi Sumatera Selatan: 

a). 200 Satuan PAUD, b). 18 PKBM, c). 6 LKP, jumlah 224 lembaga, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung: a). 54 Satuan PAUD, b). 22 PKBM, c). 10 LKP 

jumlah 86 lembaga. 
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B. Dasar Hukum 

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 

Sistem Akuntansi Kinerja Instansi Pemerintah;  

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kerja Instansi Pemerintah;  

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman 

Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

9 Tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

49 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas Balai Pengembangan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat;  

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

5 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengembangan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

11 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan; 

8. Permendikbud 12 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 Tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019; 

9. Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat Tahun 2015 – 2019 

10. Rencana Strategis Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan Tahun 2017 – 2019. 
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C. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 5 Tahun 2017 tentang organisasi 

tentang tata kerja. Tugas dari BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan adalah 

untuk melaksanakan pengembangan program dan mutu pendidikan anak usia dini 

dan pendidikan masyarakat. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, 

BP PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan menyelenggarakan fungsi: 

a. pengembangan program pendidikan anak usia dini dan pendidikan 

masyarakat; 

b. pemetaan mutu pendidikan anak usia dini dan pendiidkan masyarakat; 

c. supervisi satuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat; 

d. fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan program dan pendidikan anak usia dini 

dan pendidikan masyarakat; 

e. pengembangan sumber daya pendidikan anak usia dini dann pendididikan 

masyarakat; 

f. pengelolaaan sistem informasi pendididkan anak usia dini dan pendidikan 

masyarakat; 

g. pelaksanaann kemitraan di bidang pendidikan anak usia dini dan pendidikan 

masyarakat; 

h. pelaksanaan urusan adminitrasi BP PAUD dan Dikmas. 

Kepala Balai, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dibantu oleh dua 

pejabat eselon IV yaitu: 

1. Kepala Subbagian Umum 

Tugas melakukan untuk urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian, 

ketatalaksanaan, ketatausahaan, hubungan masyarakat, kerumahtanggan, 

pengelolaan informasi dan kemiteraan di bidang pendidikan anak usia dini dan 

pendidikan masyarakat, dan barang milik negara. 
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2. Seksi Pengembangan Program dan Sumber Daya 

Tugas untuk melakukan pengembangan program, fasilitas penyusunan dan 

pelaksanaan, evaluasi program pendidikan anak usia dini dan pendidikan 

masyarakat, pemetaan mutu, pengembangan sumber daya manusia, satuan 

pendidikan, dan sarana dan praasarana di bidang pendidikan anak usia dini dan 

pendidikan masyarakat serta supervisi satuan pendidikan anak usia dini dan 

pendidikan masyarakat. 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi sebagaimana tersebut diatas, struktur 

organisasi BP PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Struktur Organisasi BP PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan 

 

 

 

 Drs. Dadang Sudarman Trisutalaksana 

K  e  p  a  l  a 

Liska Piani, SE., M.Si 

Kepala Sub Bagian Umum 

Ir. Widodo 

Kepala Seksi Pengembangan 

Program dan Sumber Daya 

Kelompok Jabatan  

Fungsional Pamong Belajar 

Ir. Ramang 
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Susunan organisasi BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan terdiri atas:  

a. Kepala;  

b. Subbagian Umum;  

c. Seksi Pengembangan Program dan Sumber Daya;  

d. Kelompok Jabatan Fungsional Pamong Belajar 

Peta jabatan pelaksana BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan adalah sebagai 

berikut: 

a. Subbagian Umum, pelaksana berjumlah 8 orang dengan rincian: 

1). Analis Kemiteraan 1 orang 

2). Bendahara Pengeluaran 1 orang 

3). Penyusun Laporan Keuangan 1 orang 

4). Pengolah data Barang Milik Negara 1 orang 

5). Penyusun Program dan Anggaran 1 orang 

6). Penata Arsip 1 orang 

7). Pengadministrasi Barang Milik Negara 1 orang 

8). Pengadministrasi Kerumahtanggaan 1 orang 

b. Seksi Pengembangan Program dan Sumber Daya, pelaksana berjumlah 4 orang 

dengan rincian: 

1). Analis Data Mutu Pendidikan 1 orang 

2). Analis Pengembangan Sumber Daya PAUD dan Dikmas 1 orang 

3). Penyusun Program Pengembangan PAUD dan Dikmas 1 orang 

4). Pengadministrasi Umum 1 orang 

c. Jabatan Fungsional Tertentu, berjumlah 5 orang dengan rincian: 

1). Pamong Belajar Madya 4 orang 

2). Pamong Belajar Muda 1 orang 

Jumlah pegawai BP-PAUD dan Dikmas Sumatera selatan sebanyak 20 orang. 
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D. Permasalahan Utama 

Dalam melaksanakan hal tersebut di atas maka timbul berbagai permasalahan: 

1. Dalam pelaksanaan Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, maka program PAUD dan Dikmas menjadi 

kewenangan pemerintahan daerah dan bukan lagi menjadi urusan 

pemerintah provinsi. Berkaitan dengan hal tersebut maka pemerintah 

provinsi tidak memiliki kewenangan dalam mengelola BPKB atau nama 

lain di tingkat provinsi. Masalah yang timbul dari penerapan undang-

undang tersebut terjadi pada masa transisi peralihan kewenangan menjadi  

UPT Ditjen PAUD dan Dikmas. Implikasi hal tersebut, program layanan 

PAUD dan Dikmas tidak bisa dilaksanakan dengan baik. Perlu dimaklumi 

UPT BP-PAUD dan Dikmas Sumsel baru dapat melaksanakan fungsinya 

pada tahun anggaran 2017 UPT Kemendikbud melalui pengalihan 

kewengan kedudukan dari UPTD Provinsi menjadi UPT Pusat. 

2. Dalam pelaksanaan pengembangan model mengalami permasalahan 

keterbatasan dari 5 kecamatan yang ditargetkan secara nasional, baru 2 

kecamatan yang terlayani melalui pengembangan model, serta belum terjadi 

sinergitas yang terprogram dari kegiatan instansi sektor/organisasi/lembaga 

dalam menangani peningkatan gizi dan  pendidikan kesehatan bagi anak 

usia dini. Selanjutnya penjaminan kelangsungan penerapan model di 

wilayah lainnya di Kabupaten OKI, dikarenakan kekurangan SDM untuk 

mengawal kegiatan penanganan stunting. 

3. Dalam pelaksanaan penjaminan mutu terdapat permasalahan: a). satuan 

yang masih kurang pencapaian akreditasinya, yang sudah terakreditasi dan 

yang belum untuk persiapan satuan terakreditasi; b). belum punya data mutu 

dan peta mutu satuan PAUD dan Dikmas di wilayah kerja. 

4. Dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi SDM sasaran program 

memunculkan peningkatan partisipasi dan tata kelola pemerintah daerah, 

namun ada permasalahan belum mencukupi kapasitas SDM berdasarkan 

peta jabatan yang ada. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 

Dalam mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan dan 

akuntabel, serta berorientasi pada hasil, diperlukan sebuah komitmen bersama seluruh 

pihak yang berada di dalam Unit Kerja. Kepala Balai Pengembangan Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan selaku pejabat 

penanggungjawab program dan kegiatan, pada awal tahun 2018 telah berjanji kinerja 

dengan Direktur Jenderal PAUD dan Dikmas, untuk mencapai sasaran strategis, dan 

target kinerja Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat Sumatera Selatan, dengan menetapkan sasaran strategis yang 

perealisasiannya didukung oleh 3 indikator kinerja, beserta target kinerja anggaran 

sebesar Rp.3.469.952.000,-, dari total anggaran sebesar Rp.9.574.338.000,- (hasil 

revisi ke-3), dengan rincian sebagai berikut: 

Sasaran Strategis “Tersedianya hasil pengkajian dan pengembangan 

model/program PAUD Dikmas yang bermutu, berwawasan gender, ESD dan 

kewarganegaraan global, serta replikabel diseluruh regional/wilayah”, 

perealisasiannya didukung oleh 3 indikator kinerja, sebagai berikut : 

1. IKK 1 (Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1) 

Jumlah Model/Program PAUD Dikmas yang Dikembangkan, Divalidasi dan 

Diterapkan. 

Kinerjanya ditargetkan sebanyak 2 model, dengan anggaran sebesar 

Rp.448.630.000, setelah revisi target kinerja menjadi 2 model, dengan anggaran 

bertambah menjadi sebesar Rp.459.000.000,-. 

Perealisasian target indikator kinerja tersebut didukung oleh kegiatan sebagai 

berikut: 

Model/program PAUD Dikmas yang dikembangkan, dengan kegiatan :  

a. Pelaksanaan Studi Pendahuluan, dengan target 1 kegiatan yaitu : 
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1). Study Kepustakaan dan Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data  

b. Penyusunan Draft Model, dengan target 3 kegiatan yaitu : 

1). Penyusunan draft model 

      2). FGD Draft Model 

  3). Draft Model Konseptual 

c. Pelaksanaan Uji Coba Model Konseptual dan Operasional, dengan target 7 

kegiatan yaitu: 

1). Uji Model Konseptual 

2). Revisi Model Konseptual dan Laporan 

     3). Orientasi Teknis dan Pelaksanaan Uji Coba Model Operasional 

     4). Revisi Model Operasional 

     5). Validasi Pengembangan Model 

     6). Seminar Hasil Uji Coba 

     7). Penggandaan Hasil Ujicoba Paska Pembakuan 

d. Labsite Pengembangan Model, dengan target 7 kegiatan yaitu: 

1). Pengelolaan Labsite Saka Widya Budaya Bakti 

2). Pengelolaan Labsite PAUD 

 

2. IKK 2 (Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2) 

Jumlah Lembaga/Satuan PAUD Dikmas yang dipersiapkan memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Kinerjanya ditargetkan sebanyak 300 lembaga dengan anggaran sebesar 

Rp.2.178.119.000,- setelah revisi target kinerja menjadi 300 lembaga, dengan 

anggaran berkurang menjadi sebesar Rp.2.167.749.000,- 
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Perealisasian target indikator kinerja tersebut didukung oleh kegiatan sebagai 

berikut: 

Satuan PAUD Dikmas yang disiapkan untuk memenuhi standar nasional, 

dengan kegiatan: 

a. Pemetaan mutu satuan PAUD-Dikmas dengan kegiatan : 

1). Persiapan dan Pembentukan Tim 

2). Simulasi dan Orientasi Terhadap Tim Pemetaan Mutu 

3). Pengumpulan Data dan Input Data 

4). Pelaksanaan Cheking dan Verifikasi Data 

5). Analis Data Hasil 

6). Pemaparan Hasil dan Tindak Lanjut 

7). Penggandaan dan Distribusian Hasil Pemetaan Mutu 

b. Supervisi satuan PAUD Dikmas, dengan kegiatan : 

1). Persiapan dan Penyusunan Rencana Kerja 

2). Orientasi Tim Pelaksana Supervisi (FGD) 

3). Penyusunan Rekomendasi dan Hasil Supervisi 

4). Pelaksanaan Supervisi 

c. Pengembangan Kemiteraan PAUD-Dikmas, dengan kegiatan : 

1). Pelaksanaan Kerjasama dan Kemiteraan 

2). Managemen BOP SKB Se Sumatera Selatan 
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3. IKK 3 (Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3) 

Jumlah SDM PAUD-Dikmas yang Ditingkatkan Kompetensinya 

Kinerjanya ditargetkan sebanyak 290 orang dengan anggaran sebesar 

Rp.1.126.112.000,- setelah revisi target kinerja menjadi 290 orang, dengan 

anggaran berkurang menjadi sebesar Rp.843.203.000,-  

Perealisasian target indikator kinerja tersebut didukung oleh kegiatan sebagai 

berikut: 

    SDM PAUD Dikmas yang ditingkatkan kompetensinya, 

a. Peningkatan Kompetensi SDM Internal 

1). Pemagangan SDM dan Pelatihan Kepemimpinan Klasikal 

b. Peningkatan Kompetensi SDM Eksternal 

1). Penguatan PTK PAUD-Dikmas 

Sasaran Strategis “Tersedianya (hasil) pengembangan program PAUD-Dikmas yang 

bermutu, berwawasan gender, (ESD) dan kewarganegaraan global, serta replikabel di 

seluruh wilayah/regional” ini mengalami revisi dalam Perjanjian Kinerja antara Kepala 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

Sumatera Selatan dengan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Adapun perubahan atau revisi dari Perjanjian Kinerja tersebut diatas, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Bahwa anggaran yang dialokasi oleh Satuan Kerja Balai Pengembangan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan, 

sesuai Kontrak Kinerja awal yang telah ditanda tangani oleh Kepala Balai 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

Sumatera Selatan dengan Direktur Jenderal PAUD dan Pendidikan Masyarakat 

tanggal Februari 2018 sebesar Rp.4.405.527.000,- dari total anggaran yang 

yang tertera pada Nomor DIPA: SP DIPA-023.05.2.403488/2018 tanggal 5 
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Desember 2017 sebesar Rp.10.047.947.000,-, maka terdapat anggaran sebesar 

Rp.5.642.420.000,- yang tidak dikontrakkinerjakan.  

2. Besarnya anggaran yang dialokasi oleh Satuan Kerja Balai Pengembangan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan, 

sesuai Kontrak Kinerja revisi yang telah ditanda tangani oleh Kepala Balai 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

Sumatera Selatan dengan Direktur Jenderal PAUD dan Pendidikan Masyarakat 

tanggal November 2018 sebesar Rp.3.469.952.000,- dari total anggaran yang 

tertera pada DIPA revisi ke-3 sebesar Rp.9.574.338.000,-, maka terdapat 

anggaran sebesar Rp.6.104.386.000,- yang tidak dikontrakkinerjakan.  

3. Apabila disandingkan dengan total anggaran yang tertera dalam DIPA 00 maka 

akan terlihat besarnya pemotongan anggaran sebesar Rp.473.609.000,- atau 

setara dengan 4,7%. 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Sasaran Strategis “Tersedianya hasil pengkajian dan pengembangan 

model/program PAUD Dikmas yang bermutu, berwawasan gender, ESD dan 

kewarganegaraan global, serta replikabel diseluruh regional/wilayah”, didukung 

oleh 3 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKK). Untuk mengetahui sejauhmana 

tingkat keberhasilan pencapaian target-target dari 3 IKK tersebut dilakukan 

pengukuran capaian kinerja dengan cara membandingkan antara realisasi dari 

setiap IKK dengan target yang ditetapkan, baik ketercapaian secara fisik maupun 

anggaran, dengan tingkat realisasi ketercapaian sasaran strategis BP PAUD dan 

Dikmas Sumatera Selatan didukung oleh 3 indikator kinerja sebagai berikut : 

 

1. IKK 1 (Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1) 

Jumlah Model/Program PAUD Dikmas yang Dikembangkan, Divalidasi 

dan Diterapkan 

Kinerjanya ditargetkan sebanyak 2 model, setelah diukur pencapaiaannya  

terealisasi sebanyak 2 model, dengan persentase capaian sebesar 100%. 

Realisasi  sesuai target tersebut dimungkinkan karena respon positif dari tingkat 

dinas pendidikan, instansi sektor/organisasi/lembaga dan satuan pendidikan, 

serta dukungan Pemerintah Desa sasaran pengembangan. 

Walaupun target kinerja telah tercapai, namun dalam pelaksanaan tindak lanjut 

realisasi model ini masih ditemukan potensi permasalahan adalah belum terjadi 

sinergitas yang terprogram dari kegiatan instansi sektor/organisasi/lembaga 

dalam menangani peningkatan gizi dan  pendidikan kesehatan bagi anak usia 

dini. 
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Untuk mengatasi potensi permasalahan tersebut, langkah antisipasi yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Memfasilitasi penyusunan dan pelaksanaan replikasi model hasil 

pengembangan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten OKI pada 3 

kecamatan lainnya. 

b. Melaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis peningkatan SDM (terdiri dari 

unsur dinas pendidikan, organisasi mitra, dan satuan pendidikan) pada 

tahun 2019. 

c. Fasilitasi penguatan kapasitas Bimbingan Teknis Tim Penggerak PKK 

Provinsi Sumatera Selatan  

 

Pada tahun 2017 capaian kinerja secara fisik sebesar 100%, namun dari sisi 

kualitas keempat model tersebut masih divalidasi ditingkat direktorat teknis. 

Produk tahun 2018 sampai dengan awal Januari 2019 secara kualitas masih 

menunggu validasi dari direktorat teknis. Hal ini disebabkan tahapan-tahapan 

validasi model tidak mengacu pada waktu yang tersedia.   

Apabila dibandingkan dengan Rencana Strategis BP PAUD dan Dikmas 

Sumatera Selatan, capaian indikator kinerja ini sesuai target yaitu dari 4 naskah 

tahun 2017 dan 2 naskah di tahun 2018. Sedangkan bila dibandingkan dengan 

target Jumlah Model/Program PAUD Dikmas yang Dikembangkan, Divalidasi 

dan Diterapkan sesuai Renstra BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan tahun 

2017-2019 sejumlah 6 naskah sampai dengan tahun 2018, maka capaian 

kinerjanya mencapai 100%.  

Berikut ini disajikan target Jumlah Model/Program PAUD Dikmas yang 

Dikembangkan, Divalidasi dan Diterapkan: jumlah naskah dalam dua tahun 

terakhir 2017-2018: 
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Tabel 1 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1 (IKK 1) Tahun 2017-2018 

IKK 
2017 2018 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Jumlah Model/Program 

PAUD Dikmas yang 

Dikembangkan, 

Divalidasi dan 

Diterapkan 

4 4 100,0 2 2 100,0 

 

 

 

2. IKK 2 (Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2) 

Jumlah Lembaga/Satuan PAUD Dikmas yang Dipersiapkan Memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

Kinerjanya ditargetkan sebanyak 300 lembaga, setelah diukur pencapaiaannya 

terealisasi sebanyak 310 lembaga, dengan persentase capaian sebesar 103%. 

Jumlah realisasi ini adalah satuan yang dilakukan pemetaan mutu, diverifikasi 

dan disupervisi oleh Tim Pelaksana, dan divalidasi berdasarkan aplikasi 

pemetaan mutu. Namun demikian terdapat 5 satuan PAUD dan Dikmas lagi 

dari Kabupaten Lahat yang masuk kedalam aplikasi pemetaan mutu, namun 

belum dilakukan diverifikasi dan disupervisi oleh Tim Pelaksana 

Kabupaten/Kota. 

Realisasi  melebihi target tersebut dimungkinkan karena ada inisiatif dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota untuk menambah kuota target sasaran satuan 

Pendidikan. Hal ini dimaksud agar dapat mempercepat penuntasan satuan 

Pendidikan yang belum terakreditasi. Kabupaten/Kota yang dimaksud meliputi: 
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Tabel 2 

Target Sasaran Kuota Tambahan Tahun 2018 

 

No. Kabupaten/Kota 

Jumlah 

Lembaga 

Tambahan  

1 Kab. MUBA 2 

2 Kab. Banyuasin 1 

3 Kab. Muara Enim 1 

4 Kab. Empat Lawang 1 

5 Kab. Musirawas 2 

6 Kab. MURATARA 1 

7 Kab. Bangka Selatan 1 

8 Kota Pangkal Pinang 1 
  Sumber: Aplikasi Pemetaan Mutu 

Walaupun target kinerja telah tercapai, bahkan melebihi target, namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan permasalahan sebagai berikut: 

a. Terdapat pemahaman yang kurang memadai dari unsur Dinas Pendidikan 

terkait dengan satuan pendidikan sasaran pemetaan mutu dan supervisi. 

b. Pada beberapa kabupaten/kota, operator pemetaan mutu kurang aktif 

sehingga mempengaruhi kepada jadwal pemetaan mutu dan supervisi. 

untuk mengatasi hambatan dan permasalahan tersebut, langkah antisipasi yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan penguatan pemahaman Dinas Pendidikan tentang sasaran 

pemetaan mutu dan supervisi, dan mengganti/menambahkan dengan satuan 

pendidikan yang lain. 

b. Menyarankan kepada unsur Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota untuk 

mengganti operator pemetaan mutu yang kurang aktif. 

Jika dibandingkan capaian kinerja tahun 2017 sebesar 97%, dan pada tahun 

2018 capaiannya kinerja sebesar 103%, maka pada tahun 2018 terdapat 

peningkatan capaian kinerja sebesar 6%, hal ini disebabkan oleh: 
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1. Penyiapan pelaksana di internal dan eksternal disiapkan lebih terencana 

dengan mengacu pada Petunjuk Teknis 

2. Ada inisiatif dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota untuk menambah 

kuota target sasaran satuan Pendidikan 

Capaian indikator kinerja ini mengalami peningkatan target dalam dua tahun 

terakhir yaitu dari 307 lembaga di tahun 2017 menjadi 310 lembaga atau 1,0% 

di tahun 2018. Apabila dibandingkan dengan target Jumlah Lembaga/Satuan 

PAUD Dikmas yang Dipersiapkan Memenuhi Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) sesuai Renstra BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan tahun 2017-

2019 sejumlah 617 lembaga dalam waktu 2 tahun (tahun 2017 dan 2018), maka 

capaian kinerjanya mencapai 100%. 

Berikut ini disajikan target Jumlah Lembaga/Satuan PAUD Dikmas yang 

Dipersiapkan Memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP): jumlah lembaga 

dalam dua tahun terakhir 2017-2018: 

Tabel 3 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 (IKK 2) Tahun 2017-2018 

IKK 
2017 2018 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Jumlah Lembaga/Satuan 

PAUD Dikmas yang 

Dipersiapkan Memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) 

317 307 97 300 310 103 
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Gambar 2 

Perbandingan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 (IKK 2)  

Tahun 2017 dengan 2018 

 

3. IKK 3 (Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3) 

Jumlah SDM PAUD-Dikmas yang Ditingkatkan Kompetensinya 

Berdasarkan perjanjian kinerja awal ditargetkan 410 orang, namun pada revisi 

DIPA ke-1 terdapat pergeseran anggaran pada output, maka revisi kinerjanya 

ditargetkan menjadi sebanyak 290 orang, setelah diukur pencapaiaannya 

terealisasi sebanyak 332 orang, dengan persentase capaian sebesar 114%. 

Realisasi melebihi target tersebut dimungkinkan karena ada tambahan jumlah 

peserta dari SDM Internal sebagai akibat revisi anggaran. 

Walaupun target kinerja telah tercapai, bahkan melebihi target, namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan hambatan dan permasalahan sebagai berikut: 

a. Pemenuhan kebutuhan peningkatan Standar Nasional Pendidikan terutama 

PTK PAUD dan Dikmas tidak sepenuhnya dapat dilakukan oleh UPT. 
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b. Pada beberapa angkatan kegiatan Bimbingan Teknis kurang menggunakan 

metodologi partisipatif yang dapat mendorong peserta pelatihan lebih 

menghayati penerapan materi melalui tugasnya masing-masing 

c. Sarana pendukung kegiatan (asrama) masih kurang memadai 

untuk mengatasi hambatan dan permasalahan tersebut, langkah antisipasi yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan kemitraan dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, dan 

organisasi mitra terkait untuk memenuhi kebutuhan Standar Nasional 

Pendidikan terutama PTK PAUD dan Dikmas 

b. Merubah ceramah dengan kerja kelompok untuk menghasilkan dokumen, 

praktik, dan simulasi/bermain peran 

c. Mengatur ulang jadwal layanan asrama dan meningkatan pengawasan tugas 

akomodasi 

Selanjutnya, langkah-langkah yang akan dilakukan perbaikan pada tahun 2019 

sebagai berikut:  

a. Penguatan kapasitas pengelolaan kegiatan Bimbingan Teknis/Diklat 

melalui pendekatan partisipatif bagi calon panitia dan calon fasilitator 

b. Menyusun standar layanan asrama, dan perencanaan renovasi asrama sesuai 

dengan standar layanan 

 

Capaian indikator kinerja ini mengalami peningkatan target dalam dua tahun 

terakhir yaitu dari 213 orang di tahun 2017 menjadi 332 orang atau 35,8% di 

tahun 2018. Apabila dibandingkan dengan target Jumlah SDM PAUD-Dikmas 

yang Ditingkatkan Kompetensinya sesuai Renstra BP-PAUD dan Dikmas 

Sumatera Selatan tahun 2017-2019 sejumlah 459 orang dalam waktu 2 tahun 

(tahun 2017 dan 2018), maka capaian kinerjanya mencapai 118,7%. 

Berikut ini disajikan target Jumlah SDM PAUD-Dikmas yang Ditingkatkan 

Kompetensinya: jumlah lembaga dalam dua tahun terakhir 2017-2018: 
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Tabel 4 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 (IKK 3) Tahun 2017-2018 

 

IKK 
2017 2018 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Jumlah SDM PAUD-Dikmas 

yang Ditingkatkan 

Kompetensinya 

169 213 125 290 332 114 

 

 

 

Gambar 3 

Perbandingan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 (IKK 3)  

Tahun 2017 dengan 2018 

Selain realisasi dari  kegiatan tersebut ,  terdapat 3 (tiga) kegiatan  yang tidak 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja , dengan realisasi sebagai berikut: 

1. Layanan dukungan manejemen Eselon I dari target 1 layanan, terealisasi 

1 layanan , dengan persentase capaian 100%. 

2. Layanan internal dari target 1 layanan, terealisasi 1 layanan, dengan 

persentase capaian 100%. 

3. Layanan perkantoran dari target 1 layanan, terealisasi 1 layanan, dengan 

persentase capaian 100%. 
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B. Realisasi Anggaran 

Anggaran BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan Tahun 2018 yang di 

alokasikan pada Nomor DIPA: SP DIPA-023.05.2.403488/2018 tanggal 5 

Desember 2017 adalah sebesar Rp.10.047.947.000,-. Pada bulan November 2018 

terdapat pemotongan anggaran, sehingga DIPA revisi ke-3 sebesar 

Rp.9.574.338.000. 

Tabel 5 

Daya Serap Anggaran BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan 

Tahun 2018 
 

PAGU OUTPUT 
ANGGARAN ANGGARAN REALISASI  

% 
AWAL REVISI KE-3 ANGGARAN 

Total       10.047.947.000       9.574.338.000          8.932.807.789  93,3 

IKK 

         4.405.527.000       3.469.952.000           3.294.347.298  94,9 

001           493.444.000           459.000.000              366.285.457  79,8 

002        2.269.259.000        2.167.749.000           2.098.979.500  96,8 

003        1.642.824.000           843.203.000              829.082.341  98,3 

NON IKK 

         5.642.420.000       6.104.386.000           5.638.460.491  92,4 

950           987.457.000        1.025.130.000              931.032.661  90,8 

951        1.685.885.000        2.049.322.000           2.035.025.300  99,3 

994        2.969.078.000        3.029.934.000           2.672.402.530  88,2 

Sumber: Pengolahan data DIPA 

 

Alokasi anggaran tersebut dikelompokkan kedalam 6 jenis output, dimana dapat 

dikategorikan 2 anggaran yaitu: 1. anggaran yang kontrak kinerja (output 001, 002, 

003); 2. Anggaran tidak kontrak kinerja (output 950, 951, 994). Dengan 

membandingkan antara alokasi yang telah ditetapkan dalam pagu anggaran dengan 

realisasinya dapat untuk mengukur kinerja BP-PAUD dan Dikmas Sumatera 

Selatan, seperti tampak pada Tabel 5 di atas. 
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1. Anggaraan Sesuai Kontrak Kinerja 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2018, yaitu 1 Januari 2018 – 31 

Desember 2018, secara umum penggunaan anggaran telah dapat dimanfaatkan 

sesuai dengan peruntukannya, yaitu daya serap anggaran untuk mewujudkan target 

capaian kinerja. Alokasi anggaran Sasaran Strategis Tersedianya hasil pengkajian 

dan pengembangan model/program PAUD Dikmas yang bermutu, berwawasan 

gender, ESD dan kewarganegaraan global, serta replikabel diseluruh 

regional/wilayah,  adalah sebesar sebesar Rp.3.469.952.000 (Anggaran revisi dari  

3 indikator kinerja yang diperjanjikan) dan teralisasi sebesar Rp.3.294.347.298,- 

dengan persentase capaian kinerja sebesar 94,9%. 

Tabel 6 

Daya Serap Anggaran BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan 

Berdasarkan Anggaran PAGU dan Perjanjian Kinerja  

Tahun 2018 

 

NO. ANGGARAN TARGET REALISASI % 

1  PAGU      9.574.338.000          8.932.807.789  93,3 

2 
 PERJANJIAN 

KINERJA  
  3.469.952.000           3.294.347.298  94,9 

Sumber: Daya Serap pada Aplikasi MoLK Kemendikbud 

 

Ketercapaian realisasi anggaran tersebut di atas didukung oleh 3 indikator kinerja, 

yaitu : 

1. Jumlah Model/program PAUD Dikmas yang dikembangkan, divalidasi 

dan diterapkan 

Dengan anggaran sebesar Rp.459.000.000,- terealisasi sebesar 

Rp.366.285.457,-, dengan persentase capaian sebesar 79,8%. 

2. Jumlah Lembaga/satuan PAUD Dikmas yang Dipersiapkan Memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

Dengan anggaran sebesar Rp.2.167.749.000,- terealisasi sebesar 

Rp.2.098.979.500,-, dengan persentase capaian sebesar 96,8%. 
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3. Jumlah SDM PAUD-Dikmas yang Ditingkatkan Kompetensinya 

Dengan anggaran sebesar Rp.843.203.000,- terealisasi sebesar 

Rp.829.082.341,- dengan persentase capaian sebesar 98,3% 

 

2. Anggaraan Yang Tidak Dikontrak kinerjakan 

Kalau dilihat alokasi anggaran BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan Tahun 

2018 sebesar Rp.9.574.338.000,- sedangkan yang dikontrak kinerjakan antara 

Direktur Jenderal Paud dan Dikmas – Kepala Balai Pengembangan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan sebesar 

Rp.3.469.952.000,-. Artinya terdapat anggaran sebesar Rp.6.104.386.000,- yang 

tidak dikontrak kinerjakan, dengan capaian kinerja sebesar 92,4%, yaitu terealisasi 

anggaran sebesar Rp.5.638.460.491,- dari Rp.6.104.386.000,- yang telah 

ditargetkan, seperti tampak pada Tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7 

Daya Serap Anggaran BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan 

Berdasarkan Anggaran Tidak Diperjanjian Kinerjakan  

Tahun 2018 

 

NO. ANGGARAN TARGET REALISASI % 

1 

ANGGARAN TIDAK 

DIPERJANJIAN 

KINERJAKAN  

     6.104.386.000     5.638.460.491  92,4 
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BAB IV PENUTUP 

 

Laporan kinerja menginformasikan capaian kinerja yang telah dihasilkan unit kerja 

sesuai dengan target  kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja 

tahunan. Laporan kinerja ini akan menggambarkan kinerja secara keseluruhan BP-

PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan yang telah dapat direalisasikan oleh Subbagian 

Umum dan Seksi Pengembangan Program dan Sumber Daya, dan Kelompok 

Fungsional Pamong Belajar. Untuk dapat mengetahui tingkat akuntabilitas kinerja BP-

PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan dapat diukur dengan IKK yang telah ditetapkan. 

Namun perlu diketahui bahwa pencapaian kinerja ini: (1) sangat tergantung pada 

terlaksananya jadwal kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya, (2) kebijakan 

pelaksanaan anggaran, dan (3) IKK yang ditetapkan untuk 1 (satu) tahun anggaran.  

Secara keseluruhan pencapaian kinerja BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan 

adalah telah menunjukan hasil yang baik, sehingga dapat dikatakan capaian kinerja BP-

PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan sudah sesuai dengan target yang diharapkan. 

Hanya dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala, diantaranya penghematan 

anggaran, pelaksanaan kegiatan, belum terjadi sinergitas yang terprogram dari kegiatan 

instansi sektor/organisasi/lembaga, pemahaman yang kurang memadai dari unsur 

Dinas Pendidikan terkait sasaran pemetaan mutu dan supervisi, dan sarana pendukung 

kegiatan (asrama) masih kurang memadai. Agar kinerja BP-PAUD dan Dikmas 

Sumatera Selatan dapat lebih meningkat, maka di tahun 2019 diperlukan penyusunan 

anggaran yang lebih baik, meningkatkan koordinasi dan kemitraan dengan pemerintah 

daerah untuk turut berperan serta dalam pelaksanaan program/kegiatan BP-PAUD dan 

Dikmas Sumatera, reviu kegiatan secara berkala, melakukan pemantauan yang 

mendalam akan hambatan dan permasalahan yang dihadapi di daerah dalam 

pelaksanaan program, dan evaluasi menyeluruh setiap selesai pelaksanaan 

program/kegiatan.  

Demikian LAKIP Tahun 2018 BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan ini disusun, 

selanjutnya dapat menjadi bahan evaluasi untuk mencapai target kinerja BP-PAUD dan 



25 

 
LAKIP 2018 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan 

 

Dikmas Sumatera Selatan tahun 2019. Diharapkan dari LAKIP Tahun 2018 ini dapat 

memotivasi dan meningkatkan kinerja Subbagian Umum dan Seksi Pengembangan 

Program dan Sumber Daya, dan Kelompok Fungsional Pamong Belajar di BP-PAUD 

dan Dikmas Sumatera Selatan untuk mencapai target IKK yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Stategis BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Tahun 2017 – 2019. 
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LAMPIRAN 1 Dokumen Perjanjian Kinerja Awal 

 



27 

 
LAKIP 2018 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan 

 

 

 



28 

 
LAKIP 2018 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan 

 

 



29 

 
LAKIP 2018 

Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Sumatera Selatan 

 

LAMPIRAN 2 Dokumen Perjanjian Kinerja Akhir 
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LAMPIRAN 3 Dokumen Pengukuran Kinerja (IKK 1) 
A. Model Pendidikan Keluarga 
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B. Model Pendidikan Anak Usia Dini 
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LAMPIRAN 4 Dokumen Pengukuran Kinerja (IKK 2) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target Terpetakan A B C PROSES Target Terpetakan A B C PROSES Target Terpetakan A B C PROSES

1 Kota Palembang - - - - - - - - - - - - 12 12 - - - 4 12

2 Kab. Ogan Ilir - - - - - - - - - - - - 12 12 - - - - 12

3 Kab. OKI - - - - - - - - - - - - 15 15 - - - 4 15

4 Kab. MUSI BANYUASIN 4 4 - - - - - - - - - 10 10 - - - 1 14

5 Kab. Banyuasin 2 2 - - - 1 2 2 - - - - 11 11 - - - - 15

6 Kota Prabumulih 1 1 - - - 2 2 - - - - 10 10 - - - 6 13

7 Kab. PALI - - - - - - - - - - - - 15 15 - - - - 15

8 Kab. Muara Enim 3 3 - - - - 1 1 - - - - 9 9 - - - - 13

9 Kab. OKU - - - - - - 1 1 - - - - 13 13 - 1 - 6 14

10 Kab. OKU Timur - - - - - - - - - - - - 11 11 - 1 - 3 11

11 Kab. OKU Selatan 1 1 - - - - - - - - - - 11 11 - - - - 12

12 Kab. Lahat - - - - - - - - - - - - 19 12 - 2 6 1 19

13 Kota. Pagar Alam 1 1 - - - - - - - - - - 11 11 - - - 2 12

14 Kab. Empat Lawang 1 1 - - - 1 - - - - - - 12 12 - - - 7 13

15 Kota Linggau 1 1 - - - - - - - - - 11 5 - - - - 12

16 Kab. Musirawas 3 3 - - - 1 - - - - - - 11 11 - 1 - 2 14

17 Kab. MURATARA - - - - - - - - - - - - 13 13 - - - 4 13

18 Bangka 2 2 - - - - - - - - - - 10 10 - 1 - 4 12

19 Bangka Barat 3 3 - - - 1 1 1 - - - - 10 10 - - 1 2 14

20 Bangka Tengah 1 1 - - - 1 - - - - - - 11 11 - 5 2 3 12

21 Bangka Selatan 9 9 - - 2 3 7 7 - - - - 4 4 - - - - 20

22 Belitung 3 3 - - 1 - - - - - - - 9 9 - 1 1 2 12

23 Belitung Timur 2 2 - - - - 2 2 - - - - 7 7 - 1 - 11

24 Pangkal Pinang 3 3 - - - 3 1 1 - - 1 - 9 9 - 2 - 13

40 40 - - 3 11 17 17 - - 1 - 266 253 14 11 51 323

REKAPITULASI HASIL PEMETAAN MUTU SATUAN DAN/ATAU PROGRAM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT TAHUN 2018

JUMLA 

LEMBAGA
Jumlah Jumlah

JUMLAH

CatatanNo Kabupaten/Kota JumlahJumlah

PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN

Jumlah Jumlah

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
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LAMPIRAN 5 Dokumen Pengukuran Kinerja (IKK 3) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN PELAKSANAN KEGIATAN OUTPUT

I

A Pengembangan SDM Internal

1. Magang DI PBM 15 - 20 Oktober 2018 6 Orang

2. Magang DI SEAMOLEC 05-09 November 2018 6 Orang

3. Outbone 1-2 Desember 2018 39 Orang

B Pengembangan SDM Eksternal

1. Peningkatan Kompetensi PTK PAUD Dan Dikmas 05-07 Juli 2018 16 Orang

2. Pembekalan Pendidikan/Tutor Bantu 24-27 Juli 2018 135 Orang

3. Peningkatan Kompetensi Penilik 26-30 September 2018 45 Orang

4. Peningkatan Kompetensi Pengelola dan Instruktur 

Kursus LKP
26-29 September 2018 40 Orang

5. Peningkatan Kompetensi Pendidikan PAUD Dan 

Tutor Kesetaraan
12- 17 November 2018 45 Orang

(332 Orang)

PENGEMBANGAN SDM INTERNAL DA EKTERNAL
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LAMPIRAN 6 Dokumen RKAKL BP-PAUD dan Dikmas Sumatera Selatan 
 

RENCANA KERJA ANGGARAN SATKER 

RENCANA KINERJA SATUAN KERJA 

TAHUN ANGGARAN 2018 

Nomor DIPA: SP DIPA-023.05.2.403488/2018 tanggal 5 Desember 2017 
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RENCANA KERJA ANGGARAN SATKER 

RENCANA KINERJA SATUAN KERJA 

TAHUN ANGGARAN 2018 

Nomor DIPA: SP DIPA-023.05.2.403488/2018 tanggal 28 Mei 2018 Revisi ke-1 
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RENCANA KERJA ANGGARAN SATKER 
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RENCANA KINERJA SATUAN KERJA 

TAHUN ANGGARAN 2018 

Nomor DIPA: SP DIPA-023.05.2.403488/2018 tanggal 16 Agustus 2018 Revisi ke-2 
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RENCANA KERJA ANGGARAN SATKER 

RENCANA KINERJA SATUAN KERJA 

TAHUN ANGGARAN 2018 

Nomor DIPA: SP DIPA-023.05.2.403488/2018 tanggal 19 Novmber 2018 Revisi ke-3 
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